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ABSTRAK  

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu sentra produksi ubi kayu di Provinsi Lampung yang 
memiliki potensi lahan yang luas dan iklim yang mendukung bagi pengembangan usahatani ubi kayu.  Tingkat 
produksi ubi kayu di Lampung Tengah menempati tingkat produksi pangan tertinggi dibandingkan dengan 
lima komoditas pangan potensial lainnya, yaitu jagung, kedelai, ubi jalar, dan kacang tanah.  Produksi yang 
tinggi tidak menjamin tingkat keuntungan yang tinggi pula bagi pelaku usahatani ubi kayu.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi kayu, elastisitas dan skala 
usahatani ubi kayu, serta efisiensi teknis dan efisiensi alokatif usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung 
Tengah. Penelitian dilakukan di dua kecamatan, yaitu Seputih Mataram dan Terbanggi Besar, dengan 
menggunakan metode survei dan pengambilan sampel secara acak terhadap 60 petani. Data dianalisis 
menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglass dan selanjutnya digunakan alat analisis Stochastic 
Frontier Analysis (SFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
produksi ubi kayu adalah luas lahan, pupuk phonska, dan pupuk organik, sedangkan bibit, pupuk urea, 
pestisida, dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata. Nilai rata-rata efisiensi teknis sebesar 0,8595 
mengindikasikan bahwa usahatani ubi kayu tergolong cukup efisien. Faktor umur dan status kepemilikan lahan 
terbukti menurunkan tingkat inefisiensi teknis, sedangkan pengalaman, pendidikan, dan akses kredit tidak 
berpengaruh signifikan. Nilai skala produksi sebesar 0,814953 menunjukkan kondisi decreasing return to scale, 
yang berarti penambahan input tidak lagi meningkatkan output secara proporsional.  
Kata kunci: efisiensi teknis, faktor-faktor, produksi, ubi kayu 

 

ABSTRACT  

Central Lampung Regency is one of the cassava production centers in Lampung Province, which has vast land 
potential and a climate that supports the development of cassava farming. Cassava production in Central 
Lampung ranks highest in terms of food production compared to five other potential food commodities, namely 
corn, soybeans, sweet potatoes, and peanuts. High production does not guarantee high profits for cassava 
farmers. This study aims to analyze the factors that influence cassava production, the elasticity and scale of 
cassava farming, as well as the technical and allocative efficiency of cassava farming in Central Lampung 
Regency. The research was conducted in two subdistricts, namely Seputih Mataram and Terbanggi Besar, 
using a survey method and random sampling of 60 farmers. The data were analyzed using the Cobb-Douglass 
production function model and then using the Stochastic Frontier Analysis (SFA) tool. The results showed that 
the factors that significantly influenced cassava production were land area, phonska fertilizer, and organic 
fertilizer, while seeds, urea fertilizer, pesticides, and labor had no significant effect.  The average technical 
efficiency value of 0.8595 indicates that cassava farming is fairly efficient. Age and land ownership status were 
found to reduce technical inefficiency, while experience, education, and access to credit had no significant 
effect. The production scale value of 0.814953 indicates decreasing returns to scale, which means that 
additional inputs no longer increase output proportionally.  

Keywords: technical efficiency, factors, production, casava 

 

PENDAHULUAN 

Pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang setiap saat perlu tersedia dalam jumlah yang cukup, 
dengan mutu yang layak, aman dikonsumsi dan dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat.  
Sampai saat ini konsumsi pangan sebagian besar masyarakat bertumpu pada beras sehingga perlu 
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adanya diversifikasi pangan selain beras (Lestari, Fitriani, Humaidi, & Noer, 2024).  Salah satu 
bentuk diversifikasi pangan pengganti beras yaitu Ubi Kayu.  Diversifikasi olahan ubi kayu yang 
semakin baragam mengakibatkan permintaan ubi kayu semakin meningkat (Wijaya, Machfudz, & 
Maula, 2023).  Peningkatan ini mengakibatkan produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya sehingga perlu adanya impor ubi kayu dari negara-negara lain.    

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi ubi kayu di Indonesia.  Pada tahun 2022 
produksi ubi kayu di Provinsi Lampung mencapai 39,74% dari total produksi ubi kayu Indonesia 
atau sebanyak 5,95 juta ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2023).  Pada tahun 2023 
produksi ubi kayu di Provinsi Lampung mengalami peningkatan dari tahun 2022 yaitu sebesar  7,23 
juta ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024).  Peningkatan produksi ubi kayu 
(singkong) di Provinsi Lampung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi agronomis, 
ekonomi, teknologi, maupun kebijakan pemerintah.  Produksi ubi kayu yang cukup besar ini 
menjadikan Provinsi Lampung sebagai salah satu daerah yang berpotensi untuk memasok kebutuhan 
ubi kayu secara nasional. 

Potensi ubi kayu di Provinsi Lampung dalam memasok kebutuhan ubi kayu nasional tidak terlepas 
dari potensi disetiap daerah yang terdapat di Provinsi Lampung.  Kabupaten Lampung Tengah 
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki tingkat produksi ubi kayu yang 
cukup besar.  Tingkat Produksi ubi kayu di Lampung Tengah menempati urutan pertama terbesar 
dibandingkan produks lima jenis pangan potensial lainnya (jagung, kedelai, ubi jalar, kacang tanah).  
Produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2023 yaitu sebesar 3180,33 ton .  
Tingginya produksi ubi kayu ini tidak menjamin keuntungan yang tinggi bagi pelaku usaha tani ubi 
kayu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2025).    

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi ubi kayu di Indonesia.  Pada tahun 2022 
produksi ubi kayu di Provinsi Lampung mencapai 39,74% dari total produksi ubi kayu Indonesia 
atau sebanyak 5,95 juta ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2023).  Pada tahun 2023 
produksi ubi kayu di Provinsi Lampung mengalami peningkatan dari tahun 2022 yaitu sebesar  7,23 
juta ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024).  Peningkatan produksi ubi kayu 
(singkong) di Provinsi Lampung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi agronomis, 
ekonomi, teknologi, maupun kebijakan pemerintah.  Produksi ubi kayu yang cukup besar ini 
menjadikan Provinsi Lampung sebagai salah satu daerah yang berpotensi untuk memasok kebutuhan 
ubi kayu secara nasional. 

Potensi ubi kayu di Provinsi Lampung dalam memasok kebutuhan ubi kayu nasional tidak terlepas 
dari potensi disetiap daerah yang terdapat di Provinsi Lampung.  Kabupaten Lampung Tengah 
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki tingkat produksi ubi kayu yang 
cukup besar.  Tingkat Produksi ubi kayu di Lampung Tengah menempati urutan pertama terbesar 
dibandingkan produks lima jenis pangan potensial lainnya (jagung, kedelai, ubi jalar, kacang tanah).  
Produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2023 yaitu sebesar 3180,33 ton .  
Tingginya produksi ubi kayu ini tidak menjamin keuntungan yang tinggi bagi pelaku usaha tani ubi 
kayu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2025).  Banyak faktor yang memengaruhi 
keuntungan yang dapat diterima oleh pelaku usaha tani diantaranya yaitu pengalokasian penggunaan 
input produksi, besarnya modal yang dikeluarkan untuk suatu usaha tani, keterbatasan akses terhadap 
sarana produksi, fluktuasi harga input dan output, serta keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan 
biaya produksi secara efisien. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraini, Harianto, & Anggraeni (2017), yang menyatakan bahwa 
rata-rata petani ubikayu belum secara optimal mengalokasikan faktor-faktor produksi yang ada 
dimana penggunannya masih belum efisien dan sesuai dengan yang dianjurkan.  Efisiensi dapat 
tercapai dengan meminimalkan sumber daya yang dibutuhkan untuk memproduksi output tertentu, 
atau memaksimalkan output yang dihasilkan dari sumber daya tertentu (Wilujeng & Fauziyah, 2021).  
Menurut Mudaffar (2023), pendapatan sebuah petani atau produsen akan optimal apabila terjadi 
optimalisasi input produksi.  Optimalisasi input produksi berarti mengefisienkan penggunaan input 
produksi untuk mencapai hasil yang optimal sehingga dapat meminimumkan kerugian yang 
didapatkan (Sarwedi, Yusman, Sri, & Oktaria, 2025).  Penggunaan faktor-faktor yang tidak efisien 
mengakibatkan kerugian bagi petani dalam menjalankan usahataninya (Fadlli & Bowo, 2018).  
Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu, menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi produksi usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah, menganalisis tingkat 
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efisiensi teknis usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah, menganalisis skala produksi 
usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Seputih Mataram dan Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 
Lampung Tengah.  Pemilihan Lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa lokasi penelitian termasuk sentra produksi ubi kayu (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Lampung, 2024).  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 2025.  
Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki usahatani ubi kayu.  Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan jumlah sampel yaitu dengan menggunakan teknik simple random sampling 
artinya setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih secara acak.  Sampel yang 
digunakan pada peneltian ini yaitu sebanyak 60 petani ubi kayu.   

Metode yang digunakan dalam menentukan faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi kayu 
menggunakan fungsi Cobb-Douglass yang ditransformasikan ke dalam bentuk linier logaritma 
natural.  Faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi kayu dalam penelitian ini menggunakan 
fungsi produksi stochastic frontier.  Fungsi produksi faktor-faktor yang diduga memengaruhi 
produksi adalah lahan, bibit, pupuk (urea, phonska/sp36, dan organik),  pestisida dan tenaga kerja.   

Model fungsi produksi stochastic frontier untuk usahatani ubikayu sebagai berikut: 

Ln Y = βo + ln β1 X1 + β2 ln X2 +……. + β6 ln X6 + β7 lnX7 + (vi-ui) 

Keterangan:  

Y   = produksi ubikayu cassesart  (kg) 

X1  = luas lahan ubikayu (ha) 

X2  = bibit ubikayu (stek) 

X3  = pupuk urea (kg) 

X4  = pupuk phonska (kg) 

X5  = pupuk organik (kg) 

X6  = pestisida (liter) 

X7  = tenaga kerja (HOK) 

(vi-ui)  = efek inefisensi teknis dalam model 

Seperti yang dijabarkan pada sub bab analisis faktor-faktor produksi dimana model fungsi produksi 
stochastic frontier pada penelitian ini yaitu: 

Ln Y = βo + ln β1 X1 + β2 ln X2 +……. + β6 ln X6 + β7 lnX7 + (vi-ui) 

Pada analisis efisiensi teknis tanda dan besaran parameter yang diharapkan adalah β1, β2, β3, β4, β5, 
β6, β7>0. Koefisien bertanda positif berarti dengan peningkatan penggunaan input maka diharapkan 
dapat meningkatkan produksi ubikayu. Analisis efisiensi teknis dapat diukur dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Coelli, Rao, & Battese, 1998):  

TEi = exp (-E[ui|ϵi]) i = 1,2, ... , n .....................(3) 

Dimana Tei adalah efisiensi teknis petani ke-i, exp(-E[[ui|ϵi]) adalah nilai harapan (mean) dari ui 
dengan syarat ϵi. Nilai efisiensi teknis 0 ≤ Tei ≤ 1. Nilai efisiensi teknis tersebut berhubungan terbalik 
dengan nilai efek inefisiensi teknis. Model efisiensi teknis yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada model efek inefisiensi teknis yang dikembangkan oleh (Coelli et al., 1998). Pada 
inefisiensi teknis tanda dan besaran parameter yang diharapkan δ1, δ2, δ3, ω1, ω2 < 0, atau bernilai 
negatif. Model inefisiensi teknis usahatani usahatani ubi kayu dirumuskan:  

Ui = δo + δ1 Z1 + δ2 Z2 + δ3 Z3 + ω1D1+ω2D2  

Keterangan: 

Ui  = efek inefisiensi teknis 

Z1  = umur petani ubikayu (tahun) 

Z2  = pengalaman berusahatani (tahun) 

Z3  = pendidikan petani (tahun) 



Analisis Efisienisi Teknis Usahatani Ubi Kayu di Kabupaten Lampung Tengah 
Tunjung Andarwangi, Dita Pratiwi, Intan Andya Bellapama, Ratu Chaterine Fajri, Valdi Mughni Budiman 

1231 

D1  = dummy akses kredit (akses kredit = 1 dan tidak akses =0) 

D2  = dummy status kepemilikan lahan (milik sendiri = 1, dan lainnya = 0) 

Return to Scale digunakan untuk mengetahui kegiatan dari suatu usaha yang diteliti apakah sudah 
mengikuti kaidah decreasing, constant atau increasing return to scale. Keadaan return to scale (skala 
usaha) dari suatu usaha yang diteliti dapat diketahui dari penjumlahan koefisien regresi semua faktor 
produksi. Menurut (Soekartawi, 1986), ada tiga kemungkinan dalam nilai return to scale, yaitu : 

1. Decreasiasing return to scale, Jika (β1+β2+β3+β4+β5+β6+β7) < 1 maka artinya adalah proporsi 
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih kecil. 

2. Constant return to scale, Jika (β1+β2+β3+β4+β5+β6+β7) = 1 maka artinya adalah proporsi 
penambahan produksi  proposional sama dengan terhadap penambahan produksi yang diperoleh.  

3. Increasing Return to Scale, jika (β1+β2+β3+β4+β5+β6+β7) > 1 maka artinya bahwa proporsi 
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih 
besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini diindentifikasi berdasarkan Pendidikan, umur, luas lahan, 
status kepemilikan lahan, pengalaman usahatani.  tingkat pendidikan responden mayoritas berada 
pada jenjang sekolah dasar (SD) dengan jumlah 43 orang atau 71,7 persen. Responden yang 
menempuh pendidikan hingga tingkat SMP sebanyak 7 orang (11,7 persen), sementara yang 
berpendidikan SMA berjumlah 10 orang (16,7 persen). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
petani memiliki tingkat pendidikan dasar, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 
mengakses informasi, teknologi, serta adopsi inovasi pertanian.  Dilihat dari aspek umur, responden 
berada pada rentang usia produktif dengan dominasi pada kelompok usia 46–55 tahun sebanyak 17 
orang (28,3 persen). Kelompok usia 36–45 tahun dan 56–65 tahun masing-masing berjumlah 14 
orang (23,3 persen). Sementara itu, kelompok usia 25–35 tahun tercatat 12 orang (20,0 persen) dan 
usia 65–75 tahun hanya 3 orang (5,0 persen). Kondisi ini menggambarkan bahwa mayoritas petani 
masih berada pada usia produktif yang relatif mampu untuk melakukan kegiatan usahatani secara 
optimal. 

Dari segi penguasaan lahan, sebagian besar responden mengusahakan lahan berukuran kecil, yaitu 
0,0–1,0 hektar, dengan jumlah 52 orang atau 86,7 persen. Responden dengan luas lahan 1,1–2,0 
hektar tercatat 6 orang (10,0 persen), sementara yang memiliki lahan 2,1–3,0 hektar dan lebih dari 
3,0 hektar masing-masing hanya 1 orang (1,7 persen). Data ini menunjukkan bahwa skala usaha 
petani didominasi oleh lahan sempit, sehingga potensi produksi terbatas.  Ditinjau dari status 
kepemilikan lahan, mayoritas responden mengusahakan lahan milik sendiri dengan jumlah 56 orang 
atau 93,3 persen, sedangkan 4 orang (6,7 persen) lainnya mengusahakan lahan sewa. Fakta ini 
menunjukkan bahwa kepemilikan lahan relatif aman dan memberikan kepastian dalam berusahatani. 

Pengalaman usahatani responden juga cukup beragam. Sebagian besar memiliki pengalaman 1–19 
tahun dengan jumlah 34 orang atau 56,7 persen. Sebanyak 14 orang (23,3 persen) memiliki 
pengalaman 20–39 tahun, sedangkan 12 orang (20,0 persen) memiliki pengalaman lebih lama, yaitu 
40–59 tahun. Hal ini menandakan bahwa mayoritas petani memiliki pengalaman yang cukup untuk 
menjalankan kegiatan usahatani, meskipun masih ada sebagian yang tergolong baru dalam mengelola 
usahataninya.  Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa petani memiliki 
tingkat pendidikan dasar dengan penguasaan lahan sempit, namun mereka berada pada usia produktif 
dengan pengalaman berusahatani yang relatif memadai. 

Analisis Fungsi Produksi dan Efisiensi Teknis dengan Metode MLE 

Faktor-faktor yang memepengaruhi usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah dianalisis 
pendekatan fungsi produksi stocatis frontier dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas.  
Software yang diggunakan dengan software frontier vers.4.1.  Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh terhadap produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah yaitu luas 
lahan, pupuk phonska, dan pupuk organik.  Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh terhadap 
produksi ubi kayu yaitu bibit, pupuk urea, pestisida, dan tenaga kerja.  Adapun Hasil analisis 
estismasi faktor-faktor yang memengaruhi usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah 
menggunakan fungsi produksi cobb-douglas stochastic frontier usahatani ubi kayu dapat dilihat pada 
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Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil analisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi usahatani ubi kayu 
di Kabupaten Lampung Tengah 

Variabel Coefficient Standard-error t-ratio 
Koefisein 10,479176 1,553995 6,743377 
Luas lahan (X1) 0,690390 0,187181 3,688344*** 
Bibit (X2) -0,138801 0,189727 -0,731583 
Pupuk Urea (X3) 0,012272 0,084857 0,144628 
Pupuk phonska (X4) 0,028843 0,007551 3,819569*** 
Pupuk Organik (X5) 0,008156 0,004641 1,757372* 
Pestisida (X6) 0,155293 0,119541 1,299078 
Tenaga kerja (X7) 0,058800 0,065105 0,903157 
sigma-squared 0,174150 0,043676 3,987252*** 
gamma 0,520769 0,162800 3,198819*** 
log likelihood OLS -21,759672   
log likelihood MLE -16,421780   
LR test 10,675785   

Keterangan:  
* Signifikan pada taraf nyata: 0,10 
** Signifikan pada taraf nyata: 0,05 
*** Signifikan pada taraf nyata: 0,01 

 

Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi stochastic frontier pada Tabel 1, diperoleh bahwa nilai 
gamma 0,520769 dan berpengaruh nyata pada taraf α = 0,10.  Hasil ini menunjukan bahwa 52,07 
persen variasi produksi ubikayu disebabkan oleh efisiensi teknis dan sisanya 47,93 persen 
dipengaruhi oleh efek-efek stochastic, sehingga variasi produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung 
tengah bukan disebabkan oleh variabel inefisiensi tetapi pengaruh random error (vi) yang tidak 
dimasukan dalam model seperti cuaca, kesuburan tanah, dan iklim.  Nilai gamma pada penelitian ini 
lebih kecil daripada nilai gamma pada penelitian (Prasmatiwi, Marlina, Rosanti, & Adha Kenamon, 
2024) yaitu sebesar 0,99999 yang menganalisis tentang fungsi produksi stokastik frontier usahatani 
penangkaran benih.   

Nilai χ2 tabel yaitu 10,645 (pada α 0,10). Nilai LR statistik pada penelitian ini yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai χ2 tabel bermakna bahwa fungsi produksi stokastik frontier usahatani Ubi Kayu 
di Kabupaten Lampung Tengah dipengaruhi oleh variabel-variabel yang dirumuskan pada model 
yaitu faktor efisiensi dan inefisiensi teknis.  

Variabel luas lahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung 
Tengah pada taraf nyata 0,01 dengan nilai koefisien yaitu sebesar 0,690390 bertanda positif sesuai 
dengan harapan, artinya bahwa peningkatan luas lahan sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan produksi ubi kayu sebesar 0,690390  persen.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin luas lahan usahatani ubi kayu akan berpengaruh terhadap produksi ubi kayu.  Pada 
daerah penelitian rata-rata luas lahan yang dimiliki petani yaitu sebesar 1,3 ha, dengan luas lahan 
terkecil yang dimiliki sebesar 0,25 ha dan luas lahan terbesar yang dimiliki 37 ha.  Petani yang 
memiliki luas lahan lebih besar akan mendapatkan hasil produksi yang besar juga.  Bagi petani yang 
luas lahannya sempit dapat memperluasnya dengan malakukan sewa lahan. 

Variabel bibit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung 
Tengah.  Faktor pemilihan bibit yang berkualitas baik dan yang sesuai dengan kondisi iklim pada 
daerah pertanian sangat berpengaruh terhadap produksi ubi kayu (Armawan, Sutarni, Noer, & 
Fitriani, 2023).  Variabel pupuk urea (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi kayu 
di Kabupaten Lampung Tengah.  Penggunaan pupuk urea yang tidak merata antarpetani. Beberapa 
petani memberikan pupuk urea dalam jumlah yang terlalu sedikit, terlalu banyak, atau tidak sesuai 
waktu yang tepat, sehingga efisiensi serapan nitrogen oleh tanaman menjadi rendah. 

Variabel pupuk phonska (X4) berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi kayu di Kabupaten 
Lampung Tengah pada taraf nyata 0,01 dengan nilai koefisien yaitu sebesar 0,028843 bertanda 
positif, artinya bahwa peningkatan penggunaan pupuk phonska sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan produksi ubi kayu sebesar 0,028843 persen.   Pupuk phonska merupakan salah satu jenis 
pupuk majemuk yang dibutuhkan oleh tanaman ubi kayu untuk menghasilkan produksi yang optimal.  
Variabel pupuk organik (X5) berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi kayu di Kabupaten 
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Lampung Tengah pada taraf nyata 0,10 dengan nilai koefisien yaitu sebesar 0,008156 bertanda 
positif, artinya bahwa peningkatan penggunaan pupuk organik sebesar 1 persen akan menyebabkan 
peningkatan produksi ubi kayu sebesar 0,008156  persen.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Munyahali et al., 2024) yang menyatakan bahwa pupuk organik memberikan manfaat untuk 
menyuburkan tanah serta meningkatkan produktivitas dan kualitas umbi. 

Variabel pestisida (X6) dan tenaga kerja (X7) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi ubi 
kayu di Kabupaten Lampung Tengah.  Hal ini disebabkan karena berbagai faktor diantaranya 
kemungkina petani menggunakan pestisida secara rutin tanpa mempertimbangkan ambang kendali 
hama. Akibatnya, meskipun pestisida digunakan, serangan hama sebenarnya tidak signifikan 
terhadap hasil. Selain itu untuk variable tenaga kerja belum digunakan secara efisien untuk 
meningkatkan produktivitas marginal lahan. 

Tingkat efisiensi teknis diperoleh dengan menggunakan model fungsi produksi stokastik frontier. 
Menurut Coelli et al. (1998) nilai efisiensi teknis ET<0,70 diklasifikasikan belum efisien; Nilai ET 
antara 0,70 < ET < 0,90 diklasifikasikan cukup efisien, dan nilai ET ≥ 0,90 diklasifikasikan sudah 
efisien.  Tabel 2 menunjukan tingkat efisiensi teknis usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung 
Tengah. 

Tabel 2.  Tingkat efisiensi teknis usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah 
Tingkat Efisiensi Teknis Jumlah Petani Persentasi (%) 
< 0,70 8 13,3 
0,70 < ET < 0,90 24 40,0 
≥ 0,90 28 46,7 
Rata-rata 0,8595 
Maksimum 0,9620 
Minimum 0,4515 

Sumber : Data primer diolah (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai ET usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah 
0,8595 yang tergolong cukup efisien, artinya produktivitas ubi kayu yang dihasilkan petani baru 
mencapai 0,8595  atau 85,95 persen dari produktivitas maksimum di daerah penelitian. Untuk 
mencapai produktivitas maksimum petani dapat meningkatkan produktivitas usaha taninya sebesar 
14,05 persen dari produktivitas yang dicapai pada saat ini.  Jika ditinjau dari sebaran tingkat efisiensi 
teknis yang dicapai petani, jumlah petani ubi kayu yang tergolong belum efisien secara teknis (ET < 
0,7) sebesar 13,3% , tergolong cukup efisien (0,70 < ET < 0,90) sebesar 40,0%, dan sisanya 46,7% 
tergolong sangat efisien secara teknis (≥ 0,90). Peningkatan efisiensi dapat dilakukan dengan 
perbaikan manajerial serta melakukan pembenahan penggunaan input produksi. 

 

Pendugaan Parameter Model Efek Inefisiensi Teknis 

Analisis sumber-sumber inefisiensi teknis usahatani ubikayu diduga dengan menggunakan model 
produksi stochastic frontier, dimana hasilnya dapat dilihat pada  Tabel 3.  

Tabel 3.  Hasil pendugaan model efek inefisiensi teknis usahatani ubi kayu 
Variabel Coefficient Standard-error t-ratio 
Koefisien 10,52553 6,299492 1,670853 
Umur (Z1) -1.774422 1.049124 -1.691336* 
Pengalaman usahatani (Z2)  0.305350 0.283047 1.078795 
Pendidikan (Z3) -2.055591 1.618554 -1.270016 
Akses kredit (Z4) -0.169180 0.346379 -0.488426 
Status kepemilikan lahan (Z5) -1.180166 0.616904 -1.913045* 

Sumber : Data primer diolah (2025) 
 

Hasil analisis penyebab inefisiensi teknis usahatani ubi kayu disajikan pada Tabel 6 menunjukan 
bahwa variabel umur (Z1) dan status kepemilikan lahan (Z5) berpengaruh nyata bertanda negatif 
pada taraf kepercayaan 90%.  Variabel umur (Z1) bertanda negatif bermakna bahwa dengan 
bertambah tuanya umur petani maka akan menurunkan inefisiensi usahatani ubi kayu atau yang 
berarti dengan bertambahnya usia maka akan meningkatkan efisiensi usahatani.  Kondisi di lapangan 
sebesar 90% petani ubi kayu tergolong dalam usia produktif dan rata-rata usia adalah 48 tahun.  
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Variabel status kepemilikan lahan (Z5) bertanda negatif bermakna bahwa dengan bertambah 
kepemilikan lahan petani dengan status milik sendiri maka akan menurunkan inefisiensi usahatani 
ubi kayu atau yang berarti dengan bertambahnya kepemilikan lahan dengan status milik sendiri maka 
akan meningkatkan efisiensi usahatani.  Hal ini dapat disebabkan karena petani yang mengusahakan 
lahan milik sendiri memiliki insentif yang lebih besar untuk mengelola lahan secara optimal 
dibandingkan dengan lahan sewa. 

Variabel pengalaman usahatani (Z2), pendidikan (Z3), akses kredit (Z4) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap inefisiensi teknis.  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat efisiensi antara 
petani yang belum memiliki pengalaman dengan petani yang telah berpengalaman tinggi. Hal ini 
karena petani yang masih minim pengalaman cenderung aktif mencari informasi, bertanya, serta 
berdiskusi dengan petani yang lebih berpengalaman untuk mendukung pengelolaan usahataninya.  
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat efisiensi antara petani yang tidak memiliki 
pendidikan tinggi dengan petani yang memiliki pendidikan tinggi. Hal ini karena aktivitas usahatani 
ubi kayu lebih banyak mengandalkan pengalaman praktis dan pengetahuan lokal dari pada 
pengetahuan formal.  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat efisiensi antara petani 
yang memiliki akses kredit dengan petani yang memiliki akses kredit. Hal ini karena dana kredit 
yang diperoleh belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk kegiatan produktif usahatani. 

 

Analisis Skala Produksi Usahatani Ubi Kayu 

Skala produksi usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah ditentukan dari penjumlahan 
koefisien dari seluruh input produksi yang digunakan dalam usahtani ubi kayu.  Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa nilai skala produksi usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah 
sebesar 0.814953. Nilai tersebut menggambarkan bahwa usahatani ubi kayu berada pada kondisi 
decreasing return to scale (DRS), dengan kata lain, setiap penambahan penggunaan input produksi 
justru menghasilkan tambahan output yang lebih kecil, bahkan cenderung menurun.  Penambahan 
penggunaan input tidak lagi memberikan peningkatan hasil yang proporsional terhadap output. Hal 
ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan luas lahan dan penggunaan input 
yang melebihi kebutuhan optimal.  Ketika jumlah input ditingkatkan terus-menerus tanpa diimbangi 
dengan peningkatan kualitas pengelolaan, efisiensi penggunaan faktor produksi akan menurun. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu Variabel luas lahan, pupuk phonska, dan 
pupuk organik merupakan faktor-faktor yang memengaruhi produksi ubi kayu di Kabupaten 
Lampung Tengah, sedangkan variabel bibit, pupuk urea, pestisida, dan tenaga kerja merupakan 
faktor-faktor yang tidak memengaruhi produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah. Dilihat 
dari tingkat efisiensi teknisnya usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah tergolong cukup 
efisien.  Usahatani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah berada pada kondisi decreasing return 
to scale (DRS), dengan kata lain setiap penambahan penggunaan input produksi justru menghasilkan 
tambahan output yang lebih kecil, bahkan cenderung menurun. 
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